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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama R,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
& ta’ T Te

[+
2]
o
w2

es (dengan titik di atas)

d jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra’ R Er
D Zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
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L za’ Z zet (dengan titik di bawah)

¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B mim M Em

o Nun N En

5) Wawu W We

° ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
Owddaia ditulis muta‘aggadin
83 ditulis ‘7ddah
Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis hibah

452 ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
& 4wl ditulis ni‘matullah
&N 88 ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
& (fathah) ditulis a contoh @< ditulis daraba
2+ (kasrah) ditulis i contoh eqﬁ ditulis fahima
% (dammabh) ditulis u contoh & ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
Ll ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsiir, ditulis a (garis diatas)
> ditulis yasa
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis t (garis diatas)
2 ditulis majid
4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)
w2y 2 ditulis furid
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
aSiw ditulis bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:



Js8 ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)
aiill ditulis a’antum
«ie ditulis u’iddat
a3 8& A ditulis /ain syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
&V AYN ditulis A/-Qur'dan
o<l ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)-nya.
o) ditulis Asy-Syams
sland) ditulis As-Sama’
I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
w29 AY (s ditulis Zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

o A ditulis AAI al-Sunnah
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ABSTRAK

Dalam konteks Indonesia, banyak yang tak merekomendasikan nikah
beda agama, bukan karena status hukum fikihnya masih diperselisihkan para
ulama, melainkan karena nikah beda agama mengandung potensi konflik dan
ketegangan yang tak perlu dalam rumah tangga. Menurut M. Quraish Shihab,
hampir semua orang yang menikah beda agama dan budaya (agama apa pun
yang dianutnya) pada saat anak-anaknya lahir dan dewasa mengalami
kebingungan yang luar biasa, sampai bisa mengalami semacam spilit
personality. Sementara Buya Hamka mengatakan dalam tafsirnya, jika
perkawinan itu benar terjadi maka akan terjadi hubungan yang kacau dalam
rumah tangga, apalagi telah memiliki keturunan. Meskipun demikian,
terdapat dua ayat yang secara eksplisit menyinggung akan larangan dan
kebobolehan pernikahan antara muslim dan non-muslim, sebagaimana yang
dinyatakan dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan al-Ma’idah [5]: 5. Dalam
penelitian ini, penulis mengambil penafsiran dari mufassir indonesia yaitu M.
Quraish Shihab dan Buya Hamka. Dalam menafsirkan Q.S. al-Bagarah [2]:
221 dan al-Ma’idah [5]: 5, keduanya sama-sama tidak langsung mengatakan
bahwa hal tersebut dilarang atau diperbolehkan. Melainkan dengan
memberikan catatan khusus bagi seorang muslim yang dibolehkan dan yang
diharamkan melangsungkan pernikahan dengan wanita Ahl al-Kitab.

Jenis peneltitian dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis penelitian
pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan Ustl al-
Figh, yaitu kaidah takhsis. kaidah takhsis sendiri ialah mengeluarkan
sebagian apa yang dicakup lafz ‘amm. Dari hasil kajian ini, kaidah takhsis
yang dapat diterapkan berupa al-Qur’an dengan al-Qur’an dan al-Qur’an
dengan hadis. Kajian ini juga mempertimbangkan konsep maslahah. Dengan
rincian sebagaimana berikut, Q.S. al-Ma’idah [5]: 5 men-takhsis Q.S. al-
Bagarah [2]: 221, mukhassis muttasil dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, hadis
men-takhszs Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, dan teori maslahah sebagai i ‘tibar atas
boleh tidaknya pernikahan beda agama.

Hasil kajian ini menemukan, bahwa kaidah takhszs dalam penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama: Q.S. al-Ma’idah [5]: 5 men-
takhszs Q.S. al-Bagarah [2]: 221, pada bagian ini larangan pernikahan dengan
musysrik (non-muslim) tidak untuk Ahl al-Kitab. Kedua: Mukhassis muttasil
dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, dalam ayat tersebut terdapat kata min gablikum,
apabila mengambil pendapat, bahwa Ahl al-Kitab hanya dituju kepada
keturunan Isra’il, maka pernikahan dengan Ahl al-Kitab di masa sekarang
sudah diharamkan. Ketiga: Hadis men-takhszs Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, dalam
bagian ini, kebolehan pernikahan dengan Ahl al-Kitab juga terlarang.
Keempat: Teori masliahah sebagai i‘tibar atas boleh tidaknya pernikahan
beda agama, setelah dipertimbangkan, pernikahan dengan Ahl al-Kitab
dilarang karena dapat menimbulkan mudarah terhadap al-magdasid al-
syar ‘tyyah.

Kata Kunci: Kaidah Takhszs, Ayat-ayat Penikahan Beda Agama, Penafsiran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam al-Qur’an perbedaan antara seorang laki-laki dan perempuan,
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, termaktub dalam Q.S. al- Hujurat [49]:
13. Dalam ayat tersebut terdapat penegasan, bahwa adanya perbedaan itu agar
saling mengenal satu dengan yang lain. Dari perkenalan inilah nantinya yang
akan menimbulkan rasa saling suka-menyukai, kagum-mengkagumi dan pada
akhirnya timbul rasa ketertarikan di antara lelaki dan wanita, hingga pada
saatnya melangkah ke jenjang pernikahan.

Pada hakikatnya Islam sangat menganjurkan pernikahan dan secara
tidak langsung juga menganjurkan agar tidak hidup sendiri dalam rangka
menjauhi dunia. Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik; Hubungan Antar-Umat
Beragama Departemen Agama RI melalui Badan Litbang dan Diklat Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an menyinggung salah satu hadis Nabi Saw.
yang berhubungan dengan pernikahan. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
bahwa pernikahan merupakan sunnah beliau.*

Karena nikah masuk dalam kategori sunnah, maka barang siapa

yang tidak menikah  karena membencinya, Rasulullah  Saw.

! Para rasul Allah melaksanakan perkawinan, sehingga perkawinan menjadi salah satu
sunnah Nabi Saw. Sejalan dengan itu, Allah Swt. mendorong manusia agar menikah melalui Q.S
al-Nisa’ [4]: 3 dan 25, serta Q.S. al-Nar [24]: 32. Lihat, M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama;
Menakar Nilai-nilai Keadilan Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta: Total Media, 2006), him. 5.



menegaskan, bahwa ia bukanlah termasuk umatnya. Adapun penggalan hadis

yang dimaksud ialah sebagaimana berikut:

/; 20%
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“Kamu yang berkata begini dan begitu. Ketahuilah, demi Allah, aku
adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling bertakwa
kepada-Nya; akan tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan
tidur, serta aku menikahi wanita. Maka barang siapa yang membenci
sunnahku, ia bukan termasuk golonganku.” (HR. Bukhari)

L Js

Dengan anjuran nikah ini, ajaran Islam di satu sisi menyesuaikan
kebutuhan biologis manusia dan di sisi lain tetap menjaga harkat dan
martabat (Zifzul-‘ird) sebagai manusia, sehingga dalam menyalurkan
kebutuhan biologisnya harus dengan cara yang baik dan terhormat. Selain
menyinggung pernikahan sebagai satu perantara dalam memelihara martabat
dalam menyalurkan kebutuhan biologis, dalam tafsir tersebut juga sangat
jelas menyatakan bahwa pernikahan ini pada dasarnya merupakan ajaran
semua agama, terutama agama-agama besar seperti Islam, Nasrani dan
Yahudi, sehingga kemudian agama-agama tersebut secara normatif melarang
keras perzinahan.?

Pandangan agama-agama dalam menanggapi pernikahan lintas agama
juga berbeda-beda, ada yang melarang secara mutlak, namun ada juga yang

tidak mempermasalahkannya. Seperti agama Katolik misalnya, menganggap

' Dalam Sahih Bukhari dijelaskan, bahwa yang dimaksud falaysa minni ialah bukan
seorang muslim, karena ia cenderung tidak menyukai atau tidak mempercayai. Lihat, Muhammad
bin Ismail Abt Abdillah al-Bukhari, Sasrh Bukhart, jilid VII (Damaskus: Dar Tugqi al-Najah, 1442
H/2002M), him. 2.

2 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik; Hubungan Antar-Umat Beragama
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2008), him. 195.



perkawinan tersebut tidak ideal apabila dilakukan antara seorang Katolik
dengan non-Katolik, dan dianggap tidak sah apabila perkawinan tersebut
tidak dilakukan menurut hukum agama Katolik. Lain halnya dengan
Protestan, agama Protestan tidak melarang perkawinan antar agama, hanya
saja pada prinsipnya dianjurkan pernikahan dengan seagama. Adapun dalam
ajaran agama Hindu tidak dikenal adanya perkawinan antar agama,
sedangkan dalam ajaran agama Budha membolehkan perkawinan antar
agama, asal dilakukan menurut tata cara agama Budha.®

Mengenai perkawinan, baik negara maupun agama telah memberikan
aturan-aturan tersendiri. Di negara Indonesia aturan perkawinan telah diatur
dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974, adapun
pasalnya, yaitu pada pasal 2 ayat 1 menyatakan, bahwa “Perkawinan adalah
sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya itu.”* Dalam agama Islam sendiri uraian dan pembahasan
tentang rukun dan syarat sahnya nikah atau pernikahan dapat dilihat dalam
fikih Islam mengenai pembahasan pernikahan.

Uraian dan pembahasan fikih Islam tentang pernikahan memang
mensyaratkan adanya keimanan dan keislaman. Pemahaman ini merujuk
kepada tafsir atas Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan Q.S. al-Mumtahanah [60]: 10.

Meskipun demikian, fenomena nikah beda agama masih menjadi isu panas

®0. S Eoh, Perkawinan antar Agama dalam Teori dan Praktek (Depok: Divisi Sirgunting,
1996), him. 118-125.

* TIM REDAKSI BIP, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia;
Undang-undang Perkawinan; Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
(Jakarta: Bhuana limu Populer, 2017), him. 2.



dan kontroversial yang menggegerkan umat Islam. Indonesia merupakan
salah satu negara yang merasakan fenomena tersebut, oleh karenanya pada
tahun 1980-an dan diulang pada tahun 2005, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
memfatwakan keharaman pernikahan lintas iman.”

Paham terhadap boleh tidaknya menikah beda agama, sebenarnya
merupakan sebuah pandangan tentang bagaimana seorang mufassir dalam
menafsiran ayat-ayat pernikahan beda agama, yang dalam hal ini termaktub
jelas dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan Q.S. al-Ma’idah [5]: 5).° Di
samping ayat al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, dalam hadis Nabi
Saw. juga menyinggung masalah pernikahan, salah satunya ialah hadis yang
menganjurkan agar agama menjadi pertimbangan yang utama dalam memilih
pasangan hidup. Namun, tak kalah banyaknya juga para mufassir yang tetap
membolehkan melangsungkan pernikahan dengan wanita Ahl al-Kitab.” Di

antara para mufassir yang membolehkan pernikahan tersebut ialah Imam al-

®> Mohammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam & Hak Asasi Manusia dalam Pandangan
Nurcholish Madjid (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 152.

® Selain Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan Q.S. al-Ma’idah [5]: 5) di atas, masih terdapat ayat
lain yang di dalamnya masih berhubungan tentang boleh tidaknya menikah beda agama, seperti
pada Q.S. al-Mumtahanah [60]: 10, dan Q.S. al-Tahrim [66]: 6. Keempat surat tersebut juga
dijadikan dasar ayat al-Qur’an dalam mengeluarkan fatwa diharamkannya menikah beda agama,
baik lelaki maupun perempuannya beragama Islam dengan pasangan non-Islam. Lihat, H. Anwar
Saadi, “Pernikahan Beda Agama Perspektif Undang-Undang Perkawinan” dalam
www. bimasislam.kemenag.go.id, diakses tanggal 18 Oktober 2018.

’ Terma Ahl al-Kitab termasuk salah satu terma yang banyak disebutkan di dalam al-
Qur’an. Terdapat Sebanyak 31 kali penyebutan di dalam al-Qur’an yang terdiri dari surah yang
tergolong Madaniyah maupun Makkiyah. Adapun surah-surah yang dimaksud ialah sebagaimana
berikut; Q.S. al-Bagarah [2]: (105, 109), Q.S. Ali ‘Imran [3]: (64, 65, 69, 70, 71, 72, 75, 98, 99,
110, 113, 199), Q.S. al-Nisa’ [4]: (123, 153, 159, 171), Q.S. al-Ma’idah [5]: (15, 19, 59, 65, 68,
77), Q.S. al-Ahzab [33]: (26), Q.S. al-Hadid [57]: (29), al-Hasyr [59]: (2, 11), Q.S. al-Ankabt
[29]: (46) dan Q.S. al-Bayyinah [98]: (1, 6). Lihat, Fu’ad Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li
al-Fazil Qur’anil Karim (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H/1944M), him. 592-595.
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Tabari,® al-Tabatabai ° dan Muhammad ‘Ali al-Sabuni,'® ketiganya sama-
sama berpendapat bahwa larangan pernikahan pada Q.S. al-Bagarah [2]: 221
tersebut, ditujukan bagi wanita-wanita penyembah berhala, tidak termasuk di
dalamnya wanita-wanita Ahl al-Kitab (Yahudi dan Nashrani).

Adanya perbedaan pendapat mengenai permasalahan di atas, maupun
permasalahan lainnya pada hakikatnya dapat dimaklumi. Sebab, satu dalil
yang sama belum tentu menghasilkan hukum yang sama pula. Banyak faktor
yang menyebabkan munculnya sebuah perbedaan, bisa karena perbedaan cara
pandang, sebuah ideologi, dan boleh jadi disebabkan karena keberpihakan
seseorang dengan yang lain, dan masih banyak faktor lainnya. Oleh karena
itu, faktor-faktor tersebut juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan
terhadap lahirnya sebuah jenis tafsir. Dalam menyikapi pernikahan beda
agama tersebut, pro dan kontra dalam ranah akademik masih berkelanjutan
hingga saat ini.

Dalam kajian ini penulis mengangkat dua mufassir Indonesia, yaitu M.
Quraish Shihab dan Buya Hamka. Alasan yang membuat penulis mengangkat
kedua mufassir tersebut, yaitu apabila melihat respon dari M. Quraish Shihab
dan Buya Hamka dalam menanggapi larangan dan kebolehan pernikahan
antara muslim dan perempuan non-muslim yang dinyatakan secara eksplisit

dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan al-Ma’idah [5]: 5, akan dapati bahwa M.

® Tbn Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta’wili al-Qur’an, jilid 1l (Kairo: Dar Hajr,
1422H/2001M), cet. I, him. 716.

° Muhammad Husain al-Tabataba’i, al-Mizan fi Tafsiri al-Qur’an, jilid Il (Beirut:

Mu’assasah al-‘Alami al-Matba‘ah, 1418 H/1998M), cet. I, him. 208.

1 Muhammad ‘Ali al-Sabani, Rawd’i‘u al-Bayan Tafsir ayati al-Ahkami min al-Quran,
jilid | (Damaskus: Maktabah al-Gazali, 1400H/1980M), cet. III, hlm. 290.



Quraish Shihab maupun Buya Hamka, keduanya sama-sama tidak langsung
mengatakan bahwa pernikahan muslim dengan perempuan Ahl al-Kitab
dilarang atau diperbolehkan. Meskipun, apabila melihat penafsiran M.
Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, keduanya
tidak membantah akan kebolehan pernikahan antara laki-laki muslim dengan
perempuan Ahl al-Kitab.

Hanya saja, dalam tafsir keduanya tidak serta-merta membolehkan
sembarang muslim untuk melaksanakan perkawinan dengan wanita Ahl al-
Kitab, melainkan apabila lelaki tersebut tergolong orang alim yang dapat
memberikan pencerahan akan kesempurnaan ajaran Islam. Dalam hal ini, M.
Quraish Shihab™ dan Buya Hamka'? telah memberikan catatan khusus bagi
seorang muslim yang dibolehkan melangsungkan pernikahan dengan wanita
Ahl al-Kitab.

Oleh karena itulah, penelitian ini nantinya dianalisis dengan kaidah
takhszs, mengingat pengertian dari kaidah takhszs sendiri ialah mengeluarkan
sebagian apa yang dicakup lafz ‘amm, serta nantinya juga penulis
menganalisa dengan mencantumkan pendapat para mufassir lainnya. Pada
akhirnya, berdasar latar belakang masalah tersebut, menurut penulis kajian ini
menarik untuk dikaji secara kritis. Diharapkan skripsi ini akan mampu
mengungkap persamaan maupun perbedaan dari penafsiran M. Quraish

Shihab dan Buya Hamka tentang penafsiran ayat-ayat pernikahan beda agama

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 37.

' Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid | (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet. I, him. 427.



dan sekaligus mengetahui relevansi serta kontribusi penafsiran keduanya
dalam kehidupan ini.
B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis dapat
merumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, adapun
rumusan masalah yang dimaksud ialah sebagaimana berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan kaidah takhszs?.

2. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap
ayat-ayat pernikahan beda agama yang terdapat dalam Q.S. al-Bagarah
[2]: 221 dan Q.S. al-Ma’idah [5]: 5)?.

3. Bagaimana hasilnya jika kaidah takhszs diaplikasikan sebagai alat
analisis dari penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap
ayat-ayat pernikahan beda agama?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui lebih rinci pengertian kaidah takhsis.

2. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka
mengenai ayat-ayat pernikahan beda agama yang terdapat dalam Q.S. al-
Bagarah [2]: 221 dan Q.S. al-Ma’idah [5]: 5 .

3. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka
terhadap ayat-ayat pernikahan beda agama dianalisa dengan
menggunakan kaidah takhsts.

Adapun yang ingin dicapai apabila penelitian ini berhasil dilakukan

adalah:



1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
atau sebagai bahan referensi bagi perkembangan kajian llmu al-Qur’an
dan Tafsir di Indonesia terkhusus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Secara akademik, hasil dari kajian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran tentang penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka
terhadap ayat-ayat pernikahan beda agama, serta memaparkan bagaimana
hasil kedua penafsiran tersebut dianalisis dengan kaidah takhsts.

D. Telaah Pustaka

Untuk mencapai tujuan penulisan yang telah disebutkan sebelumnya,
hal selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan telaah pustaka. Telaah
pustaka yang dilakukan bertujuan untuk mencari titik beda dari kajian-kajian

terdahulu. Penulis dalam hal ini membaginya ke dalam dua variabel kajian:

1. Kaidah Takhsis

Penulis dalam hal ini mengambil pemaparan dari beberapa kajian
takhszs yang telah tertulis dalam bentuk buku, jurnal maupun tugas akhir
mahasiswa. Dalam bentuk buku banyak ditemui dalam kitab-kitab Figh
maupun Ushul Figh. Salah satunya seperti karangan Nasrun Haroen yang
berjudul Ushul Figh 1, di sana tercantum perbedaan antara naskh dengan
takhszs. Adapun perbedaan yang dimaksud ialah bahwa takhszs merupakan
penjelasan mengenai kandungan suatu lafz yang umum menjadi hanya
terbatas dan berlaku sesuai dengan lafz yang dikhususkan saja. Artinya,
dengan adanya takhszs, maka lafz yang tadinya bersifat umum, menjadi

lafz hanya berlaku sebatas yang dikhusukan tersebut. Sedangkan nasakh,



membatalkan seluruh hukum yang dikandung oleh suatu nas yang
sebelumnya telah berlaku.™®

Dalam buku yang berjudul Metodologi Penafsiran Teks, terdapat
pemaparan yang bersangkutan dengan takhszs. Secara rinci menjelaskan
tentang perbedaan pendapat antara Mazhab Mutakallimin dengan Mazhab
Ahnaf mengenai boleh tidaknya lafz ‘amm yang qar‘7t berupa teks al-
Qur’an atau hadis al-Mutawatir dikhususkan (takhsis) oleh dalil yang
zanni, seperti hadis akad dan giyas. Adapun Mazhab Mutakallimin
membolehkan. Hal ini tidak lain disebabkan karena indikasi hukum lafz
‘amm menurut mazhab ini bersifat zanni, sehingga boleh dikhususkan oleh
dalil zanni juga. Adapun sebaliknya, Mazhab Ahnaf mempunyai
pandangan lain dalam masalah ini. Menurut mereka, tidaklah boleh men-
takhszs (mengkhususkan) lafz ‘@mm dalam al-Qur’an maupun hadis
mutawatir dengan dalil yang zanni, ini mengingat indikasi lafz ‘amm
menurut mazhab ini, bersifat gaz ‘7 sehingga tidak boleh di-takhss dengan
dalil yang zanni, seperti hadis akad dan giyas.*

Selain buku-buku di atas, terdapat juga jurnal keislaman yang
membahas takhsis, adapun jurnal yang dimaksud ialah tulisan dari Moh.
Muslimin dengan judul Urgensi Memahami Lafz ‘Amm dan Khas dalam
al-Qur’an. Dalam tulisan tersebut, penulisnya menjelaskan pengertian dari
takhszs  serta  menyebutkan  bentuk-bentuk  mukhassis  dengan

mencantumkan setiap contoh-contohnya. Sama seperti dalam karya-karya

3 Nasrun Haroen, Ushul Figh | (Jakarta: Logos, 1996), him. 184.
4" Abu Yasid, Metodologi Penafsiran Teks (Jakarta: Erlangga, 2012) , him. 124-127.
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yang terdapat pembahasan takhszs pada umumnya, dengan membagi
mukhassis menjadi dua bagian, yaitu mukhassis muttasil dan munfasil.
Mukhassis muttasil dibagi menjadi lima bentuk yaitu istisna’ bi nafsih, al-
syartu bi nafsih, na ‘at atau al-sifah, al-gayah dan badalul ba ‘di minal kull.
Adapun mukhassis munfasil dibagi menjadi delapan bentuk, yaitu takhsis
al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan sunnah, sunnah dengan
sunnah, al-Qur’an dengan giyas, sunnah dengan giyas, takhszs dengan
mafhiim muwafagah dan takhszs dengan mafhiim mukhalafah.™

Terdapat juga tesis yang membahas mengenai takhszs. Tesis yang
dimaksud tersebut menitiktekankan pada pembahasan hukum waris anak
laki-laki dan perempuan di Indonesia. Menurut Kursia Bte Nakka selaku
penulis tesis tersebut, bahwa posisi konsep takhsis nas dipandang sangat
relevan untuk merespon ide pembaharuan waris anak laki-laki dan
perempuan di Indonesia. Hal tersebut menurutnya karena tiga alasan,
pertama: takhszs dapat menjadi sarana metode dalam memberikan
“pengecualian”, kedua: takhszs nas mengakui normatifitas nas dan yang
ketiga: takhsis nas hadir sebagai solusi hukum moderat.*®

2. Pernikahan Beda Agama
Pada bagian variabel kedua ini, penulis membaginya menjadi dua

bagian, pertama: pembahasan mengenai pernikahan beda agama, kedua:

15 Moh. Muslimin, “Urgensi Memahami Lafaz ‘Am dan Khos dalam al-Qur’an”, Tribakti:
Jurnal Pemikiran Keislaman, XXIII, Juli 2012.

16 Kursia Bte Nakka, “Konsep Takhsis Nas dan Relevansinya dengan ide Pembaharuan
Hukum Waris Anak Laki-laki dan Perempuan di Indonesia”, Tesis Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.
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penafsiran terhadap ayat-ayat pernikahan beda agama, yang kedua-duanya

merupakan berasal dari satu akar pokok pembahasan, yaitu pernikahan.

a. Pernikahan Beda Agama

Kajian tentang pernikahan beda agama menuai banyak perhatian
di kalangan akademisi, hal ini karena pembahasan pernikahan beda
agama masih kajian berbentuk umum, belum dipersempit dalam
kajian tafsir ayat al-Qur’an-nya. Banyaknya pembahasan mengenai
pernikahan beda agama tersebut terbukti dari beberapa buku yang
membahas pernikahan beda agama, seperti buku karangan M.
Karsayuda yang berjudul Perkawinan Beda Agama; Menakar Nilai-
nilai Keadilan Hukum Islam (2006).” Buku ini banyak menganalisis
bagaimana perspektif keadilan dalam al-Qur’an dan kompilasi hukum
Islam mengenai perkawinan beda agama yang membolehkan. Selain
itu buku karya M. Karsayuda tersebut juga menganalisis tentang
bagaimana dimensi keadilan yang ideal dalam perkawinan beda
agama.
Perkawinan Campuran; Menurut Pandangan Islam (1988).'2

Dalam buku tersebut pengarang secara eksplisit mengungkapkan,
bahwa buku ini membahas penjelasan hukum syara‘ tentang
perkawinan seorang muslim dengan wanita non-muslimah, baik

wanita musyrikah atau kitabiyah. Karya lain seperti karangannya Al.

" M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama;, him. 13.

18 < Abdul Muta‘al Muhammad al-Jabri, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam
terj. Achmad Syathori (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. V.


https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al.+Purwa+Hadiwardoyo%22
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Purwa Hadiwardoyo yang berjudul Perkawinan menurut Islam dan
Katolik; Implikasinya dalam Kawin Campur (1990).° Buku tersebut
mencoba menampilkan sisi persamaan dan perbedaan objektif yang
ada di antara agama Islam dan Katolik mengenai perkawinan.
Permasalahan pernikahan beda agama juga telah banyak
terekspos dalam jurnal-jurnal kajian hukum maupun keagamaan. Di
antaranya seperti karya Masturiyah Sa’dan dengan judul Perkawinan
Beda Agama: Perspektif Islam Progresif. Dalam karyanya tersebut,
secara garis besar menyimpulkan bahwa muslim progresif
memandang perkawinan beda agama beralih dari haram menjadi

1.2 Judul lainnya seperti Tinjauan Sadd al-Zari‘ah terhadap

hala
Problematika Hukum Menikahi Wanita Ahl al-Kitab dalam Hukum
Positif. Point penegasan dari kajian tersebut ialah bahwa apabila
melihat metode Sadd al-Zari‘ah maka pernikahan lintas agama sebisa
mungkin untuk ditiadakan.?* Selain itu, masih terdapat juga jurnal
dengan judul Keabsahan Perkawinan Beda Agama di Luar Negeri
dalam Tinjauan Yuridis. Pembahasan yang menarik dari jurnal
tersebut ialah tentang adanya ketidak persesuaian antara ketentuan UU

dengan praktik yang terjadi. Pasalnya, pasangan beda agama yang

menikah di luar negeri dapat mencatatkan perkawinan di Dinas

19 Al. Purwa Hadiwardoyo, Perkawinan menurut Islam dan Katolik; Implikasinya dalam
Kawin Campur (Yogyakarta: Kanisius, 1990).

2 Masturiyah Sa’dan, “Perkawinan Beda Agama: Perspektif Islam Progresif”,
Kontemplasi: Jurnal lImu-ilmu Ushuluddin, 1V, April 2016.

2! Nur Azizah, “Tinjauan Saad Dzari’ah terhadap Problematika Hukum Menikahi Wanita
Ahl al-Kitab dalam Hukum Positif”, llmiah Al-Syir’'ah, XVI, No. 1 2018.


https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al.+Purwa+Hadiwardoyo%22
https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Al.+Purwa+Hadiwardoyo%22
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Catatan Sipil dan Kependudukan tanpa harus memiliki kendala dalam
kepengurusan tersebut.??

Selain beberapa buku dan jurnal di atas, penelitian yang
berhubungan dengan pernikahan beda agama juga dilakukan oleh para
mahasiswa/i melalui sebuah karya dalam tugas akhirnya (skripsi, tesis
dan disertasi). Di antaranya ialah skripsi Yulia Baidar yang berjudul
Perkawinan Ahl al-Kitab menurut Pemikiran Quraish Shihab.?®
Pembahasan pada skiripsi ini mengkaji permasalahan bagaimana
pemikiran Muhammad Qurasih Shihab mengenai perkawinan dengan
Ahl al-Kitab, serta dasar hukum apa yang digunakannya dalam kajian
masalah tersebut. Selanjutnya skripsi karya Ratna Jati Ningsih dengan
judul Perkawinan Beda Agama (Studi Analisis Pemikiran Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah).?* Pembahasan skripsi tersebut lebih
menitikberatkan pada substansi penafsiran Quraish Shihab tentang
perkawinan beda agama, serta relevansinya dalam konteks Indonesia.

b. Penafsiran terhadap Ayat-ayat Pernikahan Beda Agama

Kajian tentang penafsiran terhadap ayat-ayat pernikahan beda
agama sudah tentu dapat ditemui dari buah karya para mufassir yang
telah membahas atau menafsirkan ayat-ayat pernikahan beda agama.

Terdapat juga jurnal-jurnal yang mengkaji penafsiran terhadap ayat

22 Abdul Rahim dan Carina Rizky Ardhani, “Keabsahan Perkawinan Beda Agama di Luar
Negeri dalam Tinjauan Yuridis”, Moral Kemasyarakatan, |, Juni 2016.

2 Yulia Baidar, “Perkawinan Ahl al-Kitdb menurut Pemikiran Quraish Shihab”, Skripsi
Fakultas Syari’ah STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, 2013.

#* Ratna Jati Ningsih, “Perkawinan Beda Agama; Studi Analisis Pemikiran Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Surakarta, 2012.
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pernikahan beda agama, di antaranya dengan judul Tafsir Ayat
Pernikahan Beda Agama.”®> Kajian dalam jurnal tersebut mengulas
kembali tentang tafsir ayat-ayat pernikahan beda agama yang
dikhususkan pada kajian penafsiran kontemporer. Pembahasan Judul
lainnya yaitu Tafsir Ayat-ayat Hukum tentang Pernikahan Beda
agama menurut Rasyid Ridha dan al-Maraghi.?® Dalam jurnal ini,
penulisnya mengkomparasikan pandangan dua mufassir terhadap ayat-
ayat pernikahan beda agama. Dalam akhir pembahasan pada tulisan
tersebut disimpulkan, bahwa Rasyid Rida dan al-Maraghi berbeda
pendapat dalam memahami kata “musyrikat” dan “Ahl al-Kitab”.
Akan tetapi memiliki persamaan akan kebolehan seorang muslim
menikah dengan wanita Ahl al-Kitab.

Selain dalam kitab tafsir, buku, mapupun jurnal, Kajian tentang
penafsiran terhadap ayat-ayat pernikahan beda agama dapat ditemui
dari beberapa tugas akhir mahasiswa, di antranya dengan judul
Pernikahan Beda Keyakinan dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran
al-Maraghi atas Q.S. al-Bagarah ayat 221 dan Q.S. al-Maidah ayat
5).2" Terdapat juga skripsi lainnya, seperti karya Ruslan selaku

mamahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Studi

% Asyhari, “Tafsir Ayat Pernikahan Beda Agama”, el-Faqih: Jurnal Pemikiran & Hukum
Islam, I, April 2015.

%8 Desri Ari Enghariano dan Amaruddin Asra, “Tafsir Ayat-ayat Hukum tentang Pernikaan
Beda agama menurut Rasyid Ridha dan al-Maraghi”, Syahadah: Jurnal llmu al-Qur’an dan
Keislaman, V, April 2017.

2" Dedi Irawan, “Pernikahan Beda Keyakinan dalam Al-Qur’an; Analisis Penafsiran al-
Maraghi atas Q.S. al-Bagarah ayat 221 dan Q.S. al-Ma’idah ayat 57, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011.
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Penafsiran al-Qurtuby terhadap Ayat-ayat tentang Nikah Beda
Agama dalam Kitab al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an?® Terdapat juga
karya mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati yang bernama Syarif
Hidayatullah, dengan judul skripsi Pernikahan Beda Agama (Studi
Tafsir Rawai‘ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an Karya
Muhammad Alf al-Sabani).?

Dari pemaparan telaah pustaka tersebut, juga dari sejauh pembacaan
dan sepengetahuan penulis, penulis masih belum menemukan ada yang
membahas dan meneliti secara mendalam mengenai studi komparasi M.
Quraish Shihab dan Buya Hamka dalam mengkaji penafsiran ayat-ayat
pernikahan beda agama. Bahkan yang mengkaji penafsiran Buya Hamka
terhadap ayat-ayat pernikahan beda agama juga masih belum penulis
temukan. Selain itu, penulis juga tidak menemukan kaidah takhszs diterapkan
dalam menganalisa penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka serta
mufasir nusantara lainnya dalam menafsirkan ayat-ayat pernikahan beda
agama.

E. Metode dan Jenis Penelitian
Agar karya tulis skripsi ini mempunyai hasil yang baik dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dibutuhkan sebuah metode

% Ruslan, “Studi Penafsiran al-Qurtuby terhadap Ayat-ayat tentang Nikah Beda Agama
dalam Kitab al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009.

2% syarif Hidayatullah, “Pernikahan Beda Agama (Studi Tafsir Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat
al-Ahka min al-Qur’an Karya Muhammad ‘Ali al-Sabani)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2010.
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penulisan yang sesuai dengan objek yang dikaji. Adapun metode penulisan
tersebut sebagaimana berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai penulis dalam penyusunan skripsi ini
adalah jenis penelitian pustaka (library research), sementara sifat
penelitian ini adalah kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Usiil al-Figh, yaitu kaidah
takhszs. Penjelasan mengenai kaidah takhszs tidak hanya dapat ditemukan
dalam kitab-kitab Usil al-Figh saja, akan tetapi juga bisa ditemukan di
dalam kitab kajian kaidah al-Qur’an seperti Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an,
Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami al-Qur’an dan lain sebagainya. Melalui kaidah takhszs
tersebut, diharapkan dapat memberikan sebuah metode alternatif dalam
menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap
ayat-ayat pernikahan beda agama.
3. Sumber Data
Dalam penulisan ini, penulis melakukan pencarian dari berbagai
sumber-sumber data baik primer maupun skunder. Adapun sumber data
primer terkait dengan penafsiran M. Quraish Shihab tentang pernikahan
beda agama adalah adalah Tafsir Al-Mishbah, sementara menurut
penafsiran Buya Hamka bersumber dari Tafsir Al-Azhar. Mengenai kaidah

takhszs penulis mengambil sumber data primernya dari karangan Manna’



17

Khalil al-Qattan dengan judul Mabahis fi ‘Uliam al-Qur’an dan karangan
M. Quraish Shihab Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami al-Qur’an. Penulis juga mengambil
penjelasannya dari kitab Usiil al-Figh seperti Badruddin al-Zarkasy1 dalam
kitabnya yang berjudul al-Bahr al-Muhit fi Usil al-Figh, pemaparan dari
Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarrafi dalam karyanya al-‘Agdu al-
Manzim fi al-Khusisi wa al- ‘Umiami, dan ‘Abdul al-Wahhab Khallaf,
Masadir al-Tasyri* al-Islami Fi Ma La Nassa Frhi.

Sumber data skunder dalam penelitian ini, yaitu berbagai buku atau
tulisan yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian ini, antara lain
seperti Wawasan Al-Qur’an: TafSir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, Perkawinan Campuran menurut Pandangan Islam, Kaidah IImu
Tafsir Al-Quran Praktis, Kamus Al-Qur'an: Quranic Explorer, buku-buku
usul figh, dan Kkitab-kitab tafsir klasik maupun kontemporer, maupun
buku-buku lain seperti karangan M. Quraish Shihab dan Buya Hamka
sendiri, serta literatur-literatur lainnya yang secara spesifik berkaitan
dengan problem yang sedang dikaji.

. Tahap Pengolahan Data
Penulisan karya tulis ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain:
a. Tahap Pertama
Tahap pertama yang dilakukan dalam penulisan ini ialah,
pengumpulan data. Penulis melakukan pencarian dari berbagai sumber-

sumber data yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian ini.
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Adapun data yang digunakan berasal dari sumber data primer dan
skunder.
b. Tahap Kedua
Setelah selesai mengumpulkan data literer, yaitu bahan-bahan
pustaka yang koheren dengan pembahasan yang dimaksud, penulis
kemudian melakukan editing. Editing yang dimaksud yaitu
pemeriksaan kembali data yang diperoleh, terutama dari segi
kelengkapannya serta kejelasan makna antara satu dengan yang lain.
c. Tahap Ketiga
Setelah kedua tahap di atas dilakukan, maka tahap terakhir yang
penulis lakukan ialah menganalisis data (content analysis). Dalam
menganalisis data, penulis memulai dengan memaparkan terlebih
dahulu penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap ayat-
ayat pernikahan beda agama. Tahap selanjutnya menjelaskan persamaan
dan perbedaan antara penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka
yang dapat ditemukan dari sumber data primer penelitian ini. Kemudian
dilanjutkan dengan menganalisis penafsiran tersebut dengan kaidah
takhsis dan pendapat para mufassir lainnya, yang selanjutnya
dideskripsikan sehingga dapat diambil kesimpulan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam sebuah penilitian sangat dibutuhkan.
Karena dengan adanya sistematika tersebut dapat memberikan gambaran atau

kerangka tentang bagaimana isi penelitian ini nantinya akan dibahas secara
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lanjut. Tentunya pula dengan adanya sistematika tersebut, diharapkan agar
penelitian ini tetap dalam koridor permasalahan dan tidak keluar dari
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun sistematika yang
dimaksud terdiri dari V bab, sebagaimana berikut.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang melingkupi pembahasan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan dan menjelaskan tentang pengertian, syarat dan
rukun pernikahan, maupun seputar lainnya mengenai pernikahan. Dalam bab 11
ini juga membahas seputar makna Ahl al-Kitab, kafir, musyrik dan sekaligus
merincikan penjelasan yang berhubungan dengan kaidah takhszs.

Bab 11l berisikan penjabaran terhadap biografi M. Quraish Shihab dan
Buya Hamka. Serta memuat deskripsi seputar Tafsir Al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab dan Al-Azhar karya Buya Hamka. Dalam bab 111 ini, juga akan
membahas genarasi keberapa Tafsir Al-Mishbah dan Al-Azhar dalam
perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia.

Bab IV merupakan uraian tentang penafsiran ayat-ayat pernikahan beda
agama dalam penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka, baik itu berupa
persamaan maupun perbedaan. Selain itu, nantinya dalam bab ini juga akan
lebih  memfokuskan pada persoalan yang telah dikemukakan dalam
pendahuluan. Argumentasi yang dibangun berdasarkan pada teoritis yang
berasal dari literatur primer maupun skunder dan dibuktikan dengan kutipan.

Serta memberikan pemaparan tentang penerapan kaidah takhszs dalam
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menganalisis penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap ayat-
ayat pernikahan beda agama.

Bab V ialah bab penutup yang merupakan summary dari uraian yang
telah disajikan, serta memberikan saran terhadap penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kajian ini, penulis dapat menarik kesimpulan dengan
mengklasifikasikannya menjadi tiga bagian, sebagai berikut:

1. Permasalahan pernikahan antar agama, merupakan sebuah paham yang
bersumber dari Q.S. al-Bagarah [2]: 221 dan al-Ma’idah [5]: 5. Secara
eksplisit kedua ayat tersebut salah satunya menyinggung akan larangan
muslim menikah dengan musyrik, dan pada ayat lainnya membolehkan
pernikahan antara muslim dengan Ahl al-Kitab. Kata musyrik dan Ahl al-
Kitab juga menuai perbedaan pendapat, ada yang menyamakan keduanya,
dan ada pula yang berpendapat bahwa Ahl al-Kitab dan musyrik dua hal
yang berbeda.

2. Kaidah takhszs dalam penelitian ini diterapkan dalam menganalis
penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka, kaidah takhszs, sendiri
ialah mengeluarkan sebagian apa yang dicakup lafz ‘@amm. Mukhassis
terbagi menjadi dua macam, yaitu mukhassis munfasil dan muttasil.
Mukhassis muttasil dibagi menjadi lima: istisna” muttasil, sifat, syarat, al-
gayah (batas sesuatu), dan badal ba‘du min Kull (sebagian yang
menggantikan keseluruhan). Sedangkan mukhassis munfasil terdapat
empat macam, Vaitu, al-Qur’an, hadis, ijma’, dan giyas. Dari hasil

penelitian ini, mukhassis muttasil dan munfasil kedua-duanya dapat
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diterapkan dalam penelitian ini. Adapun takhsis yang diterapkan ialah
takhszs al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadis dan ditambah
dengan mempertimbangkan teori maslahah.

3. Dari penerapan kaidah takhszs dalam penelitian ini dapat dirincikan
sebagai berikut, Pertama: Q.S. al-Ma’idah [5]: 5 men-takhszs Q.S. al-
Bagarah [2]: 221, pada bagian ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa
larangan pernikahan dengan musysrik (non-muslim) tidak untuk Ahl al-
Kitab. Kedua: mukhassis muttasil dalam Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, dalam
ayat tersebut terdapat kata min gablikum, apabila mengambil pendapat
Imam al-Syafi‘1, maka Ahl al-Kitab di masa sekarang sudah tidak ada lagi,
dan pernikahan dengan mereka tidak diperbolehkan. Ketiga: hadis men-
takhszs Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, dalam bagian ini, kebolehan pernikahan
dengan Ahl al-Kitab juga terlarang. Terakhir, teori maslahah sebagai
i’tibar atas Q.S. al-Ma’idah [5]: 5, inti dari pembahasan pada bagian ini
juga sama dengan yang kedua dan ketiga, bahwa pernikahan dengan non-
muslim dilarang karena dapat menimbulkan mugdarah terhadap al-magasid
al-syar ‘tyyah.

B. Saran
Meskipun penelitian dalam kesempatan ini telah mencapai kesimpulan,
itu tidak berarti kajian dalam masalah ini berhenti sampai di sini. Oleh karena
itu, penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Dalam ranah akademik, penelitian ini masuk dalam kategori penelitian

ilmiah. Hal itu berarti penelitian ini bukanlah sebuah hasil final, karenanya
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penulis berharap kepada peneliti lainnya agar dapat memberikan sebuah
argumentasi baik berupa kajian baru dengan metode serupa penelitian ini,
maupun dengan pisau analisis yang berbeda. Hal tersebut diharapkan
untuk memperkaya kajian dalam permasalahan pernikahan lintas agama,
terkhusus pada penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka.

. Karya ini tentunya memiliki kekurangan dan jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu, apabila pembaca menemukan kekeliruan dalam penelitian
ini, penulis sangat mengharapkan kritikan, saran, dan sumbangsih
pemikiran dari pembaca yang budiman terhadap aspek apapun yang ada

dalam karya ini.
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